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Kinerja IHSG Sepanjang Semester 1-2025

18 Maret 2025
Trading Halt -7.5%

08 April 2025
Lowest IHSG: 5900 
(-10.7%)

24 Mar 2025
Drop -5%
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📌 Penundaan tarif 90 hari mengacu pada kebijakan yang diambil oleh pemerintah Amerika Serikat (AS) untuk 
menunda pemberlakuan tarif baru pada barang-barang impor dari berbagai negara, termasuk Indonesia, selama 90 
hari. Penundaan ini merupakan respons terhadap negosiasi dan permintaan dari berbagai negara untuk memberikan 
waktu bagi penyelesaian hambatan perdagangan dan tarif.

Tenggat waktu berakhir di 9 Juli 2025, dan rencananya akan efektif pada 1 Agustus 2025

OUTLINE:

1. Background: penerapan tarif resiprokal US ke negara-negara 
2. Second offer Indonesia ke AS
3. Backfire Peran Indonesia di BRICS
4. Surat resmi AS Ke Indonesia tetapkan tarif 32%
5. Dampak penerapan tarif 32%
6. MoU yang telah disepakati dalam negosiasi tarif
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Background: penerapan tarif resiprokal US ke negara-negara 

Sejak April 2025, AS menerapkan: 
- Tarif dasar 10% untuk semua negara
- Tarif tambahan untuk negara tertentu → Indonesia: 

32%

Tarif tambahan sempat  ditangguhkan selama 90 hari (hingga 
8–9 Juli 2025) untuk memberi ruang negosiasi bagi negara 
lain termasuk Indonesia.

Tarif Indonesia
Tarif 32% ditunda, dan tarif tambahan BRICS 10% 
ditiadakan

“Menko Perekonomian Airlangga Hartarto mengungkapkan kabar 
terbaru dari negosiasi kebijakan tarif impor Amerika Serikat (AS). 
Salah satunya adalah penundaan tarif impor 32% yang diberlakukan 
AS. Menurutnya saat ini Indonesia mendapatkan penundaan 
kebijakan, hingga tak ada penambahan tarif sebesar 10% karena 
Indonesia bergabung dengan BRICS.”

Foto: Tarif tarif impor AS yang diperbarui. (Dok. cnbc.com)
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Second offer Indonesia ke AS

Pemerintah Indonesia resmi menyerahkan second offer kepada 
pemerintahan Presiden AS Donald Trump, dalam upaya menahan 
pemberlakuan tarif tambahan 32% atas ekspor RI ke AS

🔄 Second Offer Indonesia mencakup:
- Tawaran investasi di sektor mineral kritis (tembaga, nikel)
- Keterlibatan Sovereign Wealth Fund Danantara
- Komitmen membeli komoditas energi & hasil pertanian AS
- Komitmen impor produk AS seperti pesawat Boeing & 

gandum
*detail penawaran belum dipublikasikan

💬 Jika second offer diterima, Indonesia berpeluang kembali 
menikmati akses tarif rendah, menjaga daya saing perusahaan 
berbasis ekspor, serta melindungi sektor manufaktur dari tekanan 
margin akibat tarif tinggi. 
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Backfire Peran Indonesia di BRICS

Keaktifan Indonesia dalam BRICS memberi keuntungan 
geopolitik di negara bagian Selatan, namun disisi lain justru 
memperumit posisi negosiasi tarif dengan AS.

RI berada dalam tekanan antara menjaga relasi strategis 
BRICS atau mencapai negosiasi tarif dagang AS. 

Perkembangan Negosiasi, Batas Waktu Tarif Trump 
Ditetapkan pada 1 Agustus

- Presiden Trump mengatakan tarif reciprocal akan 
berlaku pada 1 Agustus. 

- Menteri Keuangan Scott Bessent sebelumnya 
menyatakan bahwa tarif akan kembali ke level 2 
April untuk negara-negara yang belum mencapai 
kesepakatan dengan AS pada tanggal tersebut

- Selain itu, Presiden Trump mengumumkan akan 
mengenakan tarif tambahan sebesar 10% pada 
negara mana pun yang mendukung 'kebijakan 
anti-Amerika BRICS.’

󰏙 Posisi Indonesia di BRICS

Presiden Prabowo Subianto untuk kali pertama hadir 
dalam Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) BRICS yang 
digelar di Rio de Janeiro, Brasil, Presiden Indonesia 
berkomitmen untuk mendorong penguatan kemitraan 
ekonomi antara negara-negara global south, serta 
memperluas pemanfaatan New Development Bank 
(NDB). Menghidupkan kembali multilateralisme di tengah 
dinamika dunia yang makin multipolar.

"NDB bertujuan untuk mengurangi dominasi dolar 
sebagai cadangan mata uang"
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Backfire Peran Indonesia di BRICS
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Surat resmi AS Ke Indonesia tetapkan tarif 32%

Presiden Amerika Serikat, Donald Trump, 
mengirimkan surat kepada 14 kepala negara, 
termasuk Presiden Indonesia Prabowo 
Subianto, pada Senin (7/7/2025), terkait 
penerapan tarif baru.

📌 Inti Surat
- AS akan mengenakan tarif 32% terhadap 

produk Indonesia. Jika tidak terjadi 
perubahan, tarif ini akan efektif mulai 1 
Agustus 2025.

- Tarif ini masih bisa berubah, AS 
mengancam akan menambahkan tarif 
lebih tinggi, Jika Indonesia beri tarif 
balasan.

- Indonesia diberikan opsi untuk 
menghindari tarif jika perusahaan 
Indonesia relokasi manufaktur atau 
investasi produksi ke wilayah AS.

Foto: Tarif tarif impor AS yang diperbarui. (Dok. cnbc.com)
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Surat resmi AS Ke Indonesia tetapkan tarif 32%

Foto: Tarif tarif impor AS yang diperbarui. (Dok. cnbc.com)
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Surat resmi AS Ke Indonesia tetapkan tarif 32%

No Komoditas Nilai Ekspor (Jan–Mar 2023) Kontribusi ke Total Ekspor

1 Mesin & Perlengkapan Listrik USD 1,00 miliar 17,21%

2 Pakaian Bukan Rajutan USD 552,5 juta 9,48%

3 Pakaian Rajutan USD 519,0 juta 8,91%

4 Alas Kaki USD 466,5 juta 8,01%

5 Minyak Hewani/Nabati USD 455,2 juta 7,81%

6 Karet & Produk Karet USD 428,9 juta 7,36%

7 Perabotan & Bangunan Prefabrikasi USD 338,7 juta 5,81%

8 Ikan & Krustasea USD 284,0 juta 4,87%

9 Olahan Daging/Ikan/Krustasea USD 190,6 juta 3,27%

10 Barang dari Kulit Samak USD 181,3 juta 3,11%

Melalui surat resmi AS ke Indonesia, dampaknya sangat terasa, apalagi ekspor nonmigas Indonesia ke AS pada Januari–Maret 2023 masih 
bernilai USD 5,83 miliar. Jika kebijakan ini diterapkan, beberapa produk unggulan Indonesia bakal makin berat bersaing di pasar Amerika.

Berdasarkan data Kementerian Perdagangan RI tahun 2023, berikut 10 komoditas ekspor Indonesia ke AS yang paling besar dan rentan terkena 
imbas tarif:
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Surat resmi AS Ke Indonesia tetapkan tarif 32%
Dampak ke minyak nabati Indonesia yakni CPO

⚠ Tantangan Pasar
● Ringgit Malaysia sedikit menguat → 

kurangi daya saing harga ekspor
● Penerapan tarif AS ke Indonesia: 

berisiko memangkas ekspor RI ke AS 
hingga 15–20% (Menurut GAPKI)

* Malaysia unggul: Dikenakan tarif 25% → 
lebih kompetitif

Emiten Terkait: 
✅ANJT,  ✅LSIP,   ✅TAPG, ✅TBLA, ✅BWPT, AALI, SSMS, DSNG

+2.76% secara monthly

🛢Harga minyak sawit unggul dibandingkan 

minyak kedelai mendorong importir India 

untuk meningkatkan pembelian mereka.



 
DOWNLOAD
Our App SimInvest

Dampak penerapan tarif 32%

1. Risiko PHK di sektor manufaktur
2. Penutupan/pemindahan pabrik ke negara tetangga dengan tarif lebih rendah
3. Resiko pelemahan nilai tukar rupiah
4.  Penurunan daya saing produk Indonesia

Tarif 32% berisiko menurunkan daya saing ekspor Indonesia ke pasar AS, terutama di sektor-sektor padat 
karya dan ekspor manufaktur.

- AS adalah mitra dagang ekspor ke-2 terbesar Indonesia (setelah China).
- Nilai ekspor ke AS tahun 2024: USD 28.3 miliar atau setara 10.4% dari total ekspor nasional.
- Produk utama yang berisiko terdampak: Tekstil & Produk Tekstil, Alas Kaki, Furnitur & Produk 

Kayu, Karet & Produk Karet, Elektronik Konsumen
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Dampak penerapan tarif 32%

Resiko pelemahan nilai tukar rupiah
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Dampak penerapan tarif 32%

Dampak tarif terhadap sektor dan emiten yang berkaitan:

👕Produk Tekstil & Garmen
- PBRX: pasar ekspor terutama ke AS dan Eropa

🪵  Produk Kayu & Furnitur 
- ❗WOOD : Amerika Serikat kontributor pasar ekspor 80-92%
- INKP: porsi ekspor mencapai 54.6% dari total pendapatan (Asia, Eropa, AS, Timur Tengah, Afrika, dan 

Australia)

🛞  Produk Turunan Karet 
- ❗GJTL: aktivitas ekspor ban ke >80 negara, termasuk Amerika Serikat berkontribusi hingga 13% dari 

pendapatan

🚗Produk Ekspor Otomotif 
- ❗DRMA : aktif mengekspor komponen otomotif khususnya ke Amerika Serikat dan Korea Selatan
- ❗SMSM : penjualan ke kawasan Amerika sebesar 15.85% dari total pendapatan
- BOLT: target ekspor 2025 sebesar 15–20 % dari penjualan, fokus ke Eropa dan India 
- ASII: memiliki pangsa pasar ekspor cukup signifikan melalui anak usaha 
- AUTO: Ekspor ke 50+ negara melalui ekspansi pabrik luar negeri (Vietnam, Tiongkok, Filipina)
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Dampak penerapan tarif 32%

Dampak tarif terhadap sektor dan emiten yang berkaitan:

🐠Produk Ikan & Udang
- ❗DSFI:  porsi eskpor produk olahan ikan ke AS mencapai 78.8%
- ❗PMMP : porsi ekspor produk udang ke AS mencapai 67%

⚙ Produk Baja & Timah
- TINS :  98% pendapatan berasal dari ekspor (Asia, Eropa, dan Amerika Serikat)
- GGRP: penjualan ekspor sekitar 5% - 6% dari total pendapatan.
- ✅ KRAS: melalui anak usahanya mengekspor 5000 ton baja Cold Rolled Coil (CRC) ke AS. Namun 

telah menandatangani kerjasama dengan BRICS (subtitusi pasar ke negara bagian selatan)
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MoU yang telah disepakati dalam negosiasi tarif

Berikut kesepakatan yang merupakan bagian dari strategi negosiasi tarif dengan AS sebelumnya.
MoU meliputi sektor pertanian & energi:

- Gandum (US Wheat Associates) dengan Indofood CBP
-  Jagung (Sorini Agro Asia – Cargill)
-  Bantuan tekstil dari Cotton Council Intl – API (Asosiasi 
- Pertekstilan Indonesia)
-  Kedelai & bungkil dari FKS Group – Zen‑Noh
-  Energi: Kilang Pertamina Internasional gandeng ExxonMobil, KDT Global Resource, dan Chevron
- Pengembangan proyek geothermal: PGEO

Nilai total kesepakatan mencapai US$34 miliar (~Rp550 triliun)
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Trump: Tarif 50% untuk tembaga akan berlaku pada 1 Agustus 

✅ Faktor Pendorong kenaikan harga Copper 
(tembaga)
Harga tembaga mencatat kenaikan mingguan 
sekitar 10%, didorong oleh perubahan tajam 
dalam kebijakan perdagangan AS. 

Presiden Donald Trump mengumumkan tarif 
50% untuk impor tembaga mulai 1 Agustus, 
menyusul tinjauan keamanan nasional yang 
menggarisbawahi signifikansi strategis logam 
tersebut.

Trump menyoroti peran penting tembaga 
sebagai material kedua yang paling banyak 
digunakan oleh Departemen Pertahanan dan 
aplikasinya yang luas di berbagai sektor vital, 
termasuk semikonduktor, kedirgantaraan, 
amunisi, pusat data, baterai lithium-ion, 
sistem radar, pertahanan rudal, dan senjata 
hipersonik. AS saat ini mengimpor hampir 
setengah dari konsumsi tembaganya, dengan 
Chili sebagai pemasok utamanya. 

Emiten Terkait: TINS, ✅ AMMN, MDKA,  MBMA, ✅ BRMS, ✅ ANTM
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Trump: Tarif 50% untuk tembaga akan berlaku pada 1 Agustus 

Emiten Terkait: TINS, ✅ AMMN, MDKA,  MBMA, ✅ BRMS, ✅ ANTM

Cadangan Tembaga Dunia (dalam juta ton logam)
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Trump: AS Kembali Hidupkan Energi Batu Bara 

Emiten Terkait: PTBA, ITMG, INDY, HRUM, AADI, BYAN 

📢 Trump berencana menghidupkan 
kembali industri batu bara di Amerika 
Serikat sebagai upaya memperkuat industri 
batu bara dan memperkuat posisi AS 
sebagai pemasok energi global.

Trump juga berencana untuk meningkatkan 
ekspor ke Jepang dan Korea Selatan. Hal ini 
berpotensi memengaruhi pasar batu bara 
global, termasuk Indonesia.

⚠Perusahaan batubara Indonesia mungkin 
akan bersaing pangsa pasar 󰏦Jepang dan 
󰏮Korea Selatan.

🌐 Negara Tujuan Ekspor Indonesia per akhir 
tahun 2024
1. India
2. China
3. Filipina
4. Vietnam
5. Bangladesh
*India dan China diketahui menyerap lebih 
dari 40% total ekspor.
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Trump: AS Kembali Hidupkan Energi Batu Bara 

Dampak Kebijakan Ekspansi Energi Batu Bara AS bagi Indonesia:
- Persaingan Ekspor yang Meningkat
- Penurunan Harga Batu Bara Global akibat lonjakan supply
- Melemahkan dorongan energi hijau

📤 Ekspor Emiten Batu Bara, Kontribusi penjualan per segmentasi negara tujuan

GEMS (Lokal 38%, Ekspor 62%)
● China  43%
● India  10%
● Korea Selatan 3%
● Filipina 3%
● Vietnam 1%
● Hong Kong 1%

AADI (Lokal 20%, Ekspor 80%)
● India 21%
● Malaysia 16%
● ❗Korea Selatan 11%
● China 9%
● ❕Jepang 8%
● Filipina 5%
● Taiwan 3%
● Hong Kong 3%
● Thailand 2%

ITMG (Lokal 26%, Ekspor 74%)
● China  25%
● ‼Jepang 24%
● India 12%
● Thailand 2%
● Hong Kong 2%
● Taiwan 2%
● Korea Selatan 2%
● Eropa 2%
● Filipina 1%

HRUM (Lokal 11%, Ekspor 89%)
● China 40%
● India 25%
● Bangladesh 10%
● Vietnam 10%

BYAN (Lokal 29%, Ekspor 71%)
● China  27%
● Filipina 18%
● India 7%
● Malaysia 7%
● Vietnam 4%
● Korea Selatan 4%

PTBA (Lokal 42%, Ekspor 58%)
● India 14%
● Bangladesh 13%
● Vietnam 10%
● Filipina 6%
● Thailand 6%
● Korea Selatan 2%
● Kamboja 2%
● Taiwan 2%
● Malaysia 1%
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Trump: AS Kembali Hidupkan Energi Batu Bara 

Realisasi dan proyeksi ekspor batu bara dunia (juta ton)
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Foreign Transaction, Dampak Tarif terhadap Market

Jan-July sudah tercatat sebesar Rp57.89Triliun
vs Jan-Juni Rp50.38 Triliun

Tekanan jual asing sepanjang semester I-2025 menjadi satu 
sentimen negatif terhadap IHSG. Dalam 6 bulan pertama 
tahun ini, net sell asing tercatat diatas Rp50 triliun.

Berdasarkan data pasar, pada periode yang sama tahun lalu 
net sell asing tidak sampai 15% dari total netsell tahun ini atau 
hanya Rp7,71 triliun.

Secara historis, net sell terjadi paling besar pada 16 April lalu 
pasca pengumuman tarif resiprokal dan libur panjang lebaran 
sampai lebih dari Rp8 triliun hanya dalam sehari.

Sumbangan Netsell paling besar terjadi di saham perbankan 
yakni:

● BBCA sebesar Rp14.67 triliun
● BBRI Rp4.80 triliun
● BMRI Rp9.69 triliun
● BBNI Rp3.11 triliun

Ke-empat bank tersebut Rp32.27 triliun
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Suku Bunga Bank Indonesia

🔮 Outlook Ekonomi Indonesia
● PDB Indonesia tumbuh lambat 4.87% YoY di TW1-2025, melambat dari 5.02% YoY di TW4-2024. 
● Sektor pengolahan, perdagangan, transportasi, dan pertanian tetap mencatatkan kinerja positif.
● BI merevisi proyeksi PDB Indonesia ke kisaran 4.6–5.4%, lebih rendah dari sebelumnya 4.7–5.5%
● Inflasi 1.87% yoy per Juni, lebih tinggi dibandingkan inflasi Mei yang sebesar 1.60% yoy

BI-Rate 5.50%
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Source: CME Fedwatch (20 Mei 2025)

Fedwatch-Mei

The Federal Reserve (The Fed) 
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Harga Komoditas Emas USD/t.oz

Emiten terkait:
✅ANTM, ✅ PSAB, ✅BRMS, ✅HRTA

Source: Trading economic
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Technical View | TPIA

page. 27Source: Trading View

SPECULATIVE BUY

Insight : 
- Candlestick breakout 

Resistance 10,000
- Trend mengindikasikan 

Trend Bullish
- Stoc osc mengindikasikan 

pola Uptrend
- Volume didominasi volume 

Beli

Strategy :
- Entry : 9,750 - 10,125
- TP1   : 10,650
- TP2   : 11,650
- SL     : 9,375
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Technical View | INDF

page. 28Source: Trading View

SPECULATIVE BUY

Insight : 
- Candlestick breakout 

Resistance 8,250
- Trend mengindikasikan 

Trend Bullish
- Stoc osc mengindikasikan 

pola Overbought
- Volume didominasi volume 

Beli

Strategy :
- Entry : 8,000 - 8,350
- TP1   : 8,800
- TP2   : 9,625
- SL      : 7,700
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Technical View | PTPP

page. 29Source: Trading View

BUY ON WEAKNESS

Insight :
- Candlestick breakdown 

Support EMA20 (428)
- Trend mengindikasikan 

Trend Bullish
- Stoc osc mengindikasikan 

pola Downtrend
- Volume didominasi volume 

Jual

Strategy :
- Entry : 396 - 412
- TP1   : 434
- TP2   : 474
- SL     : 380
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Technical View | DSSA

page. 30Source: Trading View

SPECULATIVE BUY

Insight :
- Candlestick breakout 

Resistance 60,800
- Trend mengindikasikan 

Trend Bullish
- Stoc osc mengindikasikan 

pola Uptrend
- Volume didominasi volume 

Beli

Strategy : 
- Entry : 59,125 - 61,700
- TP1   : 65,000
- TP2   : 71,000
- SL     : 56,800
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Technical View | PYFA

page. 31Source: Trading View

SPECULATIVE BUY

Insight : 
- Candlestick breakout 

Resistance 248
- Trend mengindikasikan 

Trend Bullish
- Stoc osc mengindikasikan 

pola Uptrend
- Volume didominasi volume 

Beli

Strategy : 
- Entry : 246 - 256
- TP1   : 270
- TP2   : 296
- SL     : 236
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